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Abstract

Conventional teaching methods in the form of lectures using printed books are considered less
than optimal, characterized by reduced student interest in learning so that student learning
outcomes still do not reach the minimum completeness criteria. The use of interesting media can
increase students' interest in learning so that student learning outcomes increase. Media that can
increase students' interest in learning is Chatbot Al. The aim of this study is to explore the
relationship between the use of Al chatbots and learning outcomes in the field of basic mechanical
engineering among students of SMK Negeri 1 Lintau Buo. The research method used in this
study is quasi-experimental, this is a form of quantitative research. The participants were 59
students of class X of the mechanical engineering program. The analysis of the data showed that
both the data come from populations with normal distribution and homogeneity. This has been
confirmed by Liliefors and Fisher normality tests. Due to the fact that the calculated t-value of
2.341 exceeded the decisive t-value of 2.002, the results demonstrated the rejection of the null
hypothesis (HO) and the acceptance of the alternative hypothesis (H1) at a significance level of
0.05. This was evidenced by a substantial improvement in the average pupils in the experimental
group's post-test results, rising from an initial average score of 66.2 to 83.58 after the
implementation of the Al chatbot as an educational support platform. Concluded that the Al
Chatbot can improve student learning outcomes n the basics of mechanical engineering
at SMKN 1 Lintau Buo.
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Pengaruh Chatbot Al terhadap Hasil Belajar di SMK

Abstrak

Metode pengajaran konvensional berupa ceramah dengan media buku cetak dinilai kurang
optimal ditandai dengan minat belajar siswa berkurang sehingga hasil belajar siswa yang masih
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Penggunaan media yang menarik dapat
meningkatkan minat belajar siswa sehingga hasil belajar siswa meningkat. Media yang dapat
meningkatkan minat belajar siswa yaitu Chatbot Al. Tujuan pokok penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan penggunaan chatbot Al dengan hasil belajar bidang teknik mesin dasar
pada siswa SMK Negeri 1 Lintau Buo. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah quasi eksperimen, ini merupakan bentuk penelitian kuantitatif. Pesertanya adalah siswa
kelas X program teknik mesin yang berjumlah 59 orang. Analisis data menunjukkan bahwa kedua
data tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan homogen. Hal ini telah
dikonfirmasi dengan uji normalitas Liliefors dan Fisher. Karena nilai t hitung sebesar 2,341
melebihi nilai t penentu sebesar 2,002, maka hasil tersebut menunjukkan penolakan hipotesis nol
(HO) dan penerimaan hipotesis alternatif (H1) pada tingkat signifikansi 0,05. Hal ini dibuktikan
dengan peningkatan substansial pada rata-rata hasil post-test siswa pada kelompok eksperimen,
meningkat dari skor rata-rata awal 66,2 menjadi 83,58 setelah penerapan Al chatbot sebagai
platform pendukung pendidikan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa Chatbot Al tersebut dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar-dasar teknik mesin di SMK N 1
Lintau Buo.

Kata kunci: Chatbot Al; Hasil Belajar; Dasar-Dasar Teknik Mesin

I. PENDAHULUAN

Upaya sadar yang diarahkan pada realisasi warisan budaya lintas generasi merupakan tujuan pendidikan
utama (Rahman et al., 2022). Pendidikan mendapat manfaat signifikan dari teknologi, terutama dalam
meningkatkan aksesibilitas dan mendorong inovasi dalam proses pembelajaran (Schlosser et al., 2022).
Akibatnya, teknologi memiliki potensi untuk melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran dan
memfasilitasi eksplorasi konten pendidikan baru dan dinamis (Isma et al., 2023). Istilah “Medium”
umumnya didefinisikan sebagai perantara atau elemen pengantar, sedangkan istilah Latin “media”
menunjukkan bentuk jamak dari “medium”(Rahmawanti at al., 2018). Secara khusus, "media" biasanya
ditandai dalam konteks pembelajaran sebagai instrumen grafis, fotografi, atau elektronik yang
digunakan untuk merekam, memproses, dan merekonstruksi informasi verbal atau visual (Mahnun,
2012). Chatbot AI merupakan program komputer dengan kecerdasan buatan untuk berinteraksi dengan
audio atau teks (Haristiani, 2019) . Chatbot AI memiliki potensi untuk menyediakan informasi kepada
peserta didik secara langsung (Cunningham-nelson et al., 2019). Chat Generative Pre-Trained
Transformer, yang dikenal sebagai ChatGPT, berdiri sebagai agen percakapan bertenaga kecerdasan
buatan yang dikembangkan oleh Open Al (Sinha et al., 2020). Ini adalah salah satu contoh penggunaan
Al dan diresmikan pada akhir November 2022 (Iriyani et al., 2023). ChatGPT dibangun berdasarkan
GPT-3.5 dan menggunakan proses pembelajaran mendalam (Beberapa keuntungan ChatGPT termasuk
bantuan dalam coding, menjawab pertanyaan, membuat musik, dan membuat konten website (Tubagus
et al., 2023). "Hasil belajar" mengacu pada tingkat pencapaian yang dicapai oleh seorang individu
setelah upaya tertentu (Putra et al., 2023). Tingkat keberhasilan yang dicapai siswa dalam bidang studi
tertentu selama proses belajar mengajar disebut dalam konteks ini sebagai hasil pembelajaran (Syahri
et al., 2022):Saputra et al., 2023). Konsep hasil pembelajaran, seperti yang didefinisikan sebelumnya,
memberikan wawasan tentang kemajuan yang dicapai siswa menuju tujuan yang telah ditentukan, baik
di tingkat kelas individu maupun kolektif (Andryannisa et al., 2023). Dasar-Dasar Teknik Mesin
merupakan salah satu pembelajaran yang ada di Fase E kelas X SMK Jurusan Teknik Mesin. Dasar-
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Dasar Teknik Mesin salah satu pembelajaran teori yang memberikan pengetahuan serta keterampilan
dasar dalam bidang teknik mesin. Dalam kata lain pembelajaran dasar-dasar teknik mesin merupakan
pelajaran teori untuk pemahaman secara umuum mengenai bidang teknik mesin serta persiapan untuk
melakukan praktikum di semester/kelas berikutnya (Ihsan & Paryanto, 2023).

Permasalahan yang terjadi saat pembelajaran di SMK Negeri 1 Lintau Buo yaitu siswa terlalu sibuk
menggunakan handphone untuk bermain game, mengakses media sosial serta menggunakan untuk hal
yang lain tanpa pengawasan guru saat guru memberikan pembelajaran dengan metode konvensional
yang meliputi ceramah, tanya jawab, serta media pembelajaran yang berupa buku cetak yang membuat
siswa malas, kurang berfikir kritis, serta kemampuan analisa berkurang (Suriati et al., 2021). Metode
pembelajaran tersebut membuat siswa menjadi jenuh saat proses pembelajaran dan memilih untuk
menggunakan handphone mereka untuk mengakses situs lain selain itu metode konvensional juga
dinilai kurang efektif digunakan terlihat dalam hasil pembelajaran suboptimal siswa dalam kursus
teknik mesin dasar terbukti dalam data yang disajikan dalam tabel berikutnya.

Tabel 1.1 Hasil Belajar Siswa Kelas X TP 1

Rentang Nilai Keterangan Jumlah Persentase (%)
0-69 Tidak Tuntas 20 58,82 %

70 - 100 Tuntas 14 41,17 %

Total 34 100 %

Sumber: Nilai UTS Siswa Kelas X TP 2 Tahun Pelajaran 2023 di SMK N 1 Lintau Buo

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti memberikan rekomendasi penggunaan media pembelajaran
penunjang yang efektif digunakan yaitu ChatGPT yang dapat membantu siswa dalam mencari referensi
pada pembelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin dengan bantuan pengawasan secara intensif oleh guru
yang bersangkutan. ChatGPT adalah teknologi berbasis Al (Kusumaningtyas et al., 2023). Oleh karena
itu, penelitian ini menuntut untuk mengeksplorasi pengaruh teknologi Chatbot Al, khususnya ChatGPT,
terhadap hasil pembelajaran siswa yang mempelajari dasar-dasar teknik mesin di SMK Negeri 1 Lintau
Buo. Ini berupaya membandingkan prestasi belajar siswa yang memanfaatkan teknologi ChatGPT
dalam mempelajari dasar-dasar teknik mesin dengan mereka yang tidak. Penelitian ini akan fokus pada
siswa kelas X di SMK Negeri 1 Lintau Buo. Penelitian ini bertujuan agar penelitian ini dapat
menjelaskan dan memperdalam pemahaman tentang bagaimana ChatGPT digunakan di SMK Negeri |
Lintau Buo untuk mengajarkan dasar-dasar teknik mesin.

II. METODE PENELITIAN

Bagian ini menjelaskan bagaimana penelitian dilakukan dan dilengkapi dengan uraian mengenai bahan,
peralatan, dan manajemen yang digunakan dalam melakukan analisis sebuah penelitian. Uraian tersebut
dapat diperjelas dengan menggunakan gambar, skema, grafik, atau tabel. Setiap gambar dan tabel diberi
nomor urut mulai dari 1, 2, 3 sampai dengan gambar atau tabel terakhir. Keterangan gambar dan tabel
didahului dengan kata Gambar atau Tabel dan ditulis dengan menggunakan huruf Times New Roman
ukuran 11 point. Judul tabel diletakkan di bagian atas tabel sedangkan keterangan gambar diletakkan
dibagian bawah gambar. Perhatikan kembali fitur aufo correct yang mengubah tabel menjadi table.
Sebaiknya auto correct dinon-aktifkan saja agar tidak menyulitkan.

A. Jenis Metode Penelitian

Salah satu jenis penelitian kuantitatif yang dianggap berguna untuk menilai hubungan, sebab dan akibat,
dan pengaruh adalah metode kuasi eksperimental, yang digunakan dalam penggunaan penelitian
eksperimental penelitian ini (Patmawati et al., 2018).
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Tabel 2.1 Desain Penelitian

Kelompok Pre Test Perlakuan Post Test
Kelas Eksperimental Ol X 02
Kelas Pembanding 01 O 02

B. Subjek Dan Objek Penelitian

SMK Negeri 1 Lintau Buo, yang terletak di kabupaten tanah datar, akan berfungsi sebagai lokasi
penelitian dari Mei hingga Juni 2024. Sekolah ini memiliki dua kelas yang mengkhususkan diri dalam
teknik mesin, dengan Kelas X TP 1 ditetapkan sebagai kelompok eksperimental dan Kelas X TP 2
sebagai kelompok pembanding.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan sebagai mekanisme untuk pengumpulan dan penataan data yang efektif
dengan tujuan memperoleh informasi yang relevan. Rangkaian instrumen penelitian mencakup lembar
observasi yang digunakan selama proses pembelajaran, serta pra-tes (penilaian awal dilakukan sebelum
intervensi) dan pasca-tes (evaluasi diberikan setelah intervensi) (Sugiono, 2018).

D. Teknik Analisis Data
1. Uji Instumen
a. Uji Validitas Butir Soal

Validitas mengacu pada sejauh mana data secara efektif menggambarkan kejadian yang melibatkan
subjek dan informasi yang dapat dikumpulkan peneliti. Dalam hal ini, peneliti mengolah data
menggunakan Microsoft Excel dan menerapkan perhitungan korelasi product moment sebagai berikut:

B NIxy—(2x)(Zy)
Xy= V(NZx2—(Ex)2(NZy2—(Zy)?)

Keterangan:

rxy = koefieien korelasi antara variabel X, Y
>xy = Total perkalian antara variabel X, Y

N = Total kandidat tes

X = Nilai suatu butir soal

Y = Nilai soal

Instrumen sah menyatakan validitas alat pengukur yang digunakan untuk mengumpulkan data. Validitas
mengacu pada kemampuan instrumen untuk mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur.
Berdasarkan hasil uji coba dan uji validasi instrumen penelitian dengan soal objektif sebanyak 20 butir
dan essay 5 butir. Ada lima item pertanyaan yang dianggap tidak valid; item pertanyaan yang diberi
label tidak valid diberi nomor 8, 11, 14, 18, dan item pertama dalam pertanyaan esai. Item pertanyaan
dianggap valid ketika menunjukkan tingkat validitas yang signifikan. Penelitian dianggap valid ketika
menunjukkan tingkat validitas yang signifikan. Namun, jika nilai validitas suatu instrumen tersebut
rendah berarti item soal tersebut kurang valid.

b. Uji Reliabilitas Soal

Keandalan berkaitan dengan konsep bahwa alat yang digunakan selama tahap pengumpulan data dari
upaya penelitian berfungsi sebagai sumber informasi yang dapat diandalkan untuk mendapatkan data
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lapangan yang tepat. Koefisien Alpha Cronbach digunakan untuk menilai keandalan instrumen
penelitian karena sifatnya sebagai ujian esai pilihan ganda. Rumus Alpha Cronbach adalah sebagai
berikut.:

K ZSi
il =) (1-30)

Keterangan:

rl1 = Reliabilitas yang akan ditentukan
N = Total pertanyaan yang diuji

2Si = Total varians skor tiap item

St = Varians total

Temuan yang dihasilkan melalui pemeriksaan reliabilitas yang dilakukan, maka didapatkan reliabilitas
soal yaitu 0,862 dengan kategori reliabilitas sangat tinggi. Artinya soal tersebut dapat mengungkap
informasi aktual yang terjadi dilapangan

¢. Uji Daya Beda

Peneliti menggunakan Microsoft Excel untuk menilai kemampuan diskriminatif dengan menggunakan
fungsi:

_Ba Bp

D=-—+*-—==PA—-PB
Ja B
Keterangan:
D = Koefisien reliabilitas setiap tes

J-A = Jumlah total anggota di grup atas

J-B = Banyak anggota kelompok bawah

B-A = Jumlah total responden dengan respon yang akurat

B-B = Jumlah peserta yang memberikan respon yang tepat di bawah ini.

PA = Persentase peserta kelompok yang lebih tinggi yang memberikan respons yang tepat
PB = Persentase peserta dalam kelompok bawah yang memberikan respon yang tepat

Untuk menentukan perbedaan dalam prompt esai, digunakan fungsi:

xa—xb
B =
SMI
Keterangan:

B = Kekuatan beda
Xa = Rata-rata kelompok atas/butir soal
Xb = Rata-rata kelompok bawah/butir soal

Uji coba yang dilakukan pada 20 siswa mengungkapkan berbagai tingkat kekuatan pembeda di antara
25 pertanyaan, yang mencakup 20 pertanyaan objektif dan 5 pertanyaan esai. Khususnya, dalam
rangkaian 20 pertanyaan objektif, indeks pembeda masalah penting diamati pada pertanyaan nomor 16.
Indeks pembeda untuk masalah yang dikategorikan berdasarkan kriteria tertentu diidentifikasi pada
angka 1,2,3,5,6,7,8,9, 11, 13, 15, 17, 18, dan 20, sedangkan indeks pembeda untuk masalah yang
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dikategorikan berbeda hanya muncul pada angka 4, 10, 12, 14, dan 19. Selanjutnya, kelima pertanyaan
esai menunjukkan kekhasan yang cukup berdasarkan kategori mereka.

d. Uji Taraf Kesukaran

Penulis menggunakan Microsoft Excel, menggunakan fungsi:

p=2
JS
Keterangan:
P = Tingkat kesulitan untuk setiap pertanyaan
B = Proporsi murid yang menjawab setiap pertanyaan dengan benar

JS = Jumlah total murid yang menyelesaikan ujian

Untuk menentukan tingkat kompleksitas dalam esai, dapat menggunakan rumus berikut;

TK = X
sMI
Keterangan:
X = Nilai rata-rata tiap butir soal

SMI = Nilai maksimum yang ideal untuk item

Tes telah dilakukan pada satu set 20 pertanyaan objektif dan 5 pertanyaan esai, menghasilkan penentuan
tingkat kesulitan untuk setiap item pertanyaan. Soal dengan kategori mudah yang terdapat pada soal
objektif terdapat 12 item soal dengan nomor soal 1,4,6,7,8,9,10,14,15,17,18,20 dan kategori soal sedang
terdapat 8 item soal dengan nomor soal 2,3,5,11,12,13,16,19. 5 soal essay tergolong pada kategori
sedang.

2. Rancangan Analisis

Sebelum terlibat dalam analisis data atau pengujian hipotesis, biasanya dilakukan penilaian untuk
normalitas dan homogenitas. Evaluasi normalitas dilakukan melalui uji Liliefors pada tingkat
signifikansi 0,05. Sebaliknya, uji Fisher digunakan untuk penilaian homogenitas pada ambang
signifikansi 0,05. Setelah kesimpulan dari kedua penilaian, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
uji-t (Arikunto, 2013).

III. HASIL PENELITIAN
A. Hasil
1. Hasil Pre Test dan Post Test Kelas Eksperimental Dan Pembanding

Di bawah ini adalah ikhtisar hasil yang diperoleh dari analisis komparatif antara siswa kelas
eksperimental dan kelas pembanding di SMK Negeri 1 Lintau Buo, khususnya berfokus pada kelas X
dalam jurusan teknik mesin.

Tabel 3.1 Rekapitulasi Nilai Pre Test Post Test Kelas Pembanding dan Kelas Eksperimental

Data Pre Test Post Test
Eksperimental Pembanding Eksperimental Pembanding
Banyak Siswa 29 30 29 30
Skor Minimal 45 37 57,35 52,25
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Skor Maksimal 86 88 96 90
Rata-Rata 66,2 67,06 83,58 77,55
Median 64 64 85 85
Modus 64 64 75 87
Varians 146,66 229,16 71,25 123,86
Standar Deviasi 12,11 15,13 8,44 11,12

Sumber : Olah Data Exel 2024

Dari hasil analisis data, diamati bahwa kelompok eksperimental mencatat skor rata-rata 66,2, sedangkan
kelompok pembanding mendapat skor rata-rata 67,06. Ini menunjukkan varians 0,86 dalam skor rata-
rata antara kedua kelompok, seperti yang ditunjukkan oleh hasil penelitian yang berfokus pada dasar-
dasar teknik mesin di samping rekayasa produksi dasar dalam ranah manufaktur selama fase pra-
pengujian. Skor pasca-tes rata-rata untuk kelompok eksperimental mencapai 83,58, sedangkan
kelompok pembanding mencapai skor rata-rata 77,55. Ini menyoroti perbedaan dalam skor rata-rata
antara kelompok eksperimental, yang menjalani intervensi chatbot Al, dan kelompok pembanding yang
tidak menerima intervensi tersebut, dengan perbedaan 6,03.

82,09
90 77,55

80 67,06 66,2
70
60
50
40
30
20
10

PRE TEST POST TEST
mE KONTROL ®EKSPERIMEN

Gambar 3.1 Hasil Pre test dan Post test Kelas Eksperimental dan Kelas Pembanding
2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Tes Liliefors, yang merupakan tes normalitas, dilakukan sebagai bagian dari analisis dalam penelitian
ini. Kriteria uji normalitas menyatakan bahwa jika nilai yang dihitung kurang dari ambang batas
tertentu, ini menunjukkan bahwa data mengikuti distribusi normal; sebaliknya, jika nilainya lebih besar
dari ambang batas, ini

menunjukkan bahwa data tidak sesuai dengan distribusi normal. Hasil evaluasi normalitas Liliefors
untuk kelompok eksperimental dan pembanding ditampilkan pada tabel berikut.
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Tabel 3.2 Hasil Uji Normalitas

Taraf Sig Data N L Hitung L Tabel Ket
0,05 Pre Test Eksperimental 29 0,158 0,160 Normal
Pembanding 30 0,113 0,160 Normal
Post Test  Eksperimental 29 0,105 0,160 Normal
Pembanding 30 0,131 0,160 Normal

Sumber : Olah Data Excel, 2024

Setelah melakukan pemrosesan data, dapat disimpulkan dari data yang diperoleh dari kelompok
eksperimen dan pembanding untuk penilaian pra-tes dan pasca-tes bahwa sampel penelitian
menunjukkan distribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Penilaian homogenitas dilakukan melalui pemanfaatan uji Fisher (F). Setelah memenuhi standar untuk
evaluasi homogenitas, sampel yang berasal dari kelompok kelas eksperimental dan pembanding
menunjukkan homogenitas. Sebaliknya, dalam kasus di mana kriteria yang ditetapkan tidak terpenubhi,
dapat disimpulkan bahwa baik sampel kelas eksperimental maupun pembanding, menampilkan
heterogenitas.

Tabel 3.3 Hasil Uji Homogenitas

Taraf Signifikan Data F hitung F tabel Kesimpulan
0,05 Pre test 1,562 1,867 Homogen
Post test 1,738 1,867 Homogen

Sumber : Olah Data Excel, 2024

Sampel melibatkan kelompok eksperimental dan kelompok pembanding, yang diperoleh dari populasi
seragam sebagaimana ditentukan oleh hasil anotasi data yang diberikan sebelumnya.

c. Uji Hipotesis
Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan menggunakan uji-t diperoleh data sebagai berikut;

Tabel 3.4 Hasil Uji Hipotesis

Elemen Df Lhitung Ltabel Kesimpulan
Teknik Dasar Produksi Pada Bidang 57 2,341 2,002 HO ditolak
Manufaktur
Sumber : Olah Data Excel, 2024

Berdasarkan temuan analisis data memakai uji-t untuk derajat kebebasan (Df) 57 pada mata pelajaran
dasar-dasar teknik mesin di elemen teknik dasar produksi dibidang manufaktur diperoleh tpiryng =
2,341 dan tygpe; = 2,002. Hal tersebut berarti tyiryng = trqper maka dapat dikatakan bahwa HO ditolak
dan H1 diterima pada ambang signifikan 0,05. Artinya hasil penelitian ini menunjukan bahwa Chatbot
Al mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran dasar-dasar teknik mesin
kelas X di SMKN 1 Lintau Buo dengan elemen teknik dasar produksi dibidang manufaktur.
Berdasarkan uraian diatas, ada hubungan antara penggunaan chatbot Al dengan hasil belajar siswa
dalam elemen dasar-dasar teknik mesin di SMK Negeri 1 Lintau Buo yang berartikan peneliti mampu
menguji hipotesis penelitian yang dirumuskan.
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IV. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji hipotesis 2 arah menggunakan uji-t, hipotesis alternatif H1 dianggap dapat
diterima. Temuan menunjukkan bahwa pemanfaatan ChatGPT sebagai media pendukung bernilai
memberikan pengaruh yang signifikan kepada hasil belajar siswa dalam mata pelajaran dasar-dasar
teknik mesin. Setelah analisis data, nilai tp;tyng 2.341 diperoleh, dibandingkan dengan t;qpe;2.002,
pada tingkat ambang(signifikan) 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran ChatGPT memiliki
pengaruh yang jelas, meskipun secara statistik tidak signifikan, terhadap prestasi akademik siswa yang
belajar teknik mesin dasar di SMK Negeri 1 Lintau Buo. Integrasi media pendukung ChatGPT dapat
mempengaruhi kinerja siswa dalam mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Mesin dan meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Chatbot bertenaga Al, ChatGPT, dirancang untuk
membantu siswa dalam upaya akademis mereka, terutama dalam mengakses sumber daya pendidikan
(Yahya et al., 2023). Selain itu, ChatGPT diprogram untuk berinteraksi dengan pengguna menggunakan
bahasa sederhana untuk pemahaman yang lebih baik. Kedalaman dan kejelasan pertanyaan pengguna
secara langsung berkorelasi dengan kelengkapan tanggapan yang diberikan oleh ChatGPT (Sholihatin
et al., 2023). Penggabungan media tambahan seperti ChatGPT berkontribusi pada peningkatan hasil
belajar siswa. Hal ini dikaitkan dengan ChatGPT menjadi alat dukungan adaptif yang selaras dengan
kemajuan A/ kontemporer, mudah diakses melalui perangkat seluler (Aprilindaet al., 2022).
Aksesibilitas semacam itu memungkinkan siswa untuk menavigasi materi pendidikan yang disajikan
dalam bahasa yang dapat dimengerti. Evaluasi nilai pasca-tes dalam kelompok eksperimental
mengungkapkan pengaruh ChatGPT terhadap prestasi akademik siswa. Sepanjang proses penelitian,
terbukti bahwa pemanfaatan ChatGPT sebagai media pendukung pembelajaran mempengaruhi hasil
belajar siswa di bidang teknik mesin dasar di SMK Negeri 1 Lintau Buo.

V. KESIMPULAN

Dari analisis data dan pembahasannya, kesimpulan berikut dapat ditarik: Berdasarkan hasil perhitungan
dan analisis hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan ¢-fest pada aspek rekayasa fundamental
produksi di bidang manufaktur dengan bantuan ChatGPT sebagai media pendukung, ada pengaruh pada
hasil belajar terkait dengan studi mata pelajaran teknik mesin dasar. Hasil pra-tes dan pasca-tes yang
dilakukan pada kelas pembanding dan kelas eksperimental, dengan fokus pada komponen teknik dasar
dalam manufaktur, mengungkapkan variasi dalam hasil pembelajaran antara kedua kelompok. Jika
perbedaan prestasi pembelajaran rata-rata diidentifikasi antara kelas eksperimental dan pembanding,
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan ChatGPT sebagai media pendukung mempengaruhi hasil belajar
siswa yang terdaftar dalam program teknik mesin di SMK Negeri 1 Lintau Buo, seperti yang
ditunjukkan oleh hasil r-test 2.341 dibandingkan dengan 2.002 dengan tingkat signifikansi 0,05.
Akibatnya, hipotesis nol (HO) ditolak dan yang diterima yaitu hipotesis alternatif (H1).
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